5.1

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan analisis data lapangan dan data simulasi yang telah dilakukan,

pertanyaan penelitian dapat dijawab dan ditarik kesimpulan. Berikut adalah

kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian:

1.

2.

Bagaimanakah pergerakan udara melalui sistem ventilasi alami melalui lubang
tangga dengan bukaan satu sisi pada bangunan fungsi ruko?

Pergerakan udara pada bangunan memanjang dan hanya memilik satu sisi
bukaan, seperti objek studi bangunan ruko, tentunya memerlukan penyesuaian
khusus pada aspek bukaan. Untuk menghasilkan aliran udara yang tersebar pada
seluruh ruangan bangunan, lubang tangga dapat digunakan sebagai bukaan angin
keluar masuk dalam bangunan pada setiap lantai yang terhubung dengan lubang
lantai tersebut. Melalui perbedaan tekanan udara dalam bangunan, udara
bergerak sesuai dengan prinsip pergerakan udara, dari tekanan tinggi menuju
tekanan lebih rendah. Udara akan bergerak secara vertikal dalam bangunan
sesuai dengan prinsip tekanan udara tersebut. Dengan demikian, pergerakan
udara pada bangunan memanjang dengan sistem ventilasi satu sisi tetap dapat
dilakukan.

Apa faktor — faktor yang mempengaruhi pergerakan udara pada sistem ventilasi
alami dengan bukaan satu sisi pada bangunan fungsi ruko?

Berikut merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan udara
berdasarkan hasil penelitian:
Perbedaan Tekanan Udara

Berdasarkan hasil analisis simulasi, perbedaan tekanan udara dalam
bangunan menjadi faktor utama penggerak udara dalam bangunan. Dengan
memanfaatkan prinsip pergerakan udara melalui perbedaan tekanan udara, udara
dalam bangunan tetap dapat dialirkan meskipun hanya memiliki bukaan pada

satu sisi bangunan saja.
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Luas Dimensi Bukaan

Untuk meningkatkan pergerakan udara dalam bangunan agar dapat
mencapai seluruh panjang bangunan, luas dimensi bukaan seperti jendela dan
pintu geser pada fasad bangunan perlu ditingkatkan. Pada lantai dasar, pintu
geser memenuhi seluruh sisi fasad lantai dasar bangunan. Hal ini memberikan
luas bukaan terbesar pada bangunan untuk angin keluar masuk dari bangunan.
Sedangkan lantai 01 bangunan ruko memiliki pergerakan udara yang cukup
untuk mencapai sisi paling belakang bangunan. Sedangkan pada lantai 02,
dikarenakan luas bukaan jendela yang cenderung kecil dibandingkan dengan
luas lantai 02, distribusi udara pada ruangan tidak optimal. Pergerakan udara
pada lantai 02 ditingkatkan dengan meningkatkan luas bukaan pada lantai 02,
sesuai dengan SNI 03-6572-2001, dengan perbandingan luas bukaan > 5%
dibandingkan dengan luas lantai ruangan. Tipe jendela dengan bukaan jenis top-
hung casement sebesar 75% sudah optimal, dikarenakan memiliki persentase
bukaan paling besar dibandingkan dengan tipe jendela lainnya.

Selain itu, dengan menggunakan lubang tangga sebagai lubang bukaan
dalam bangunan yang dapat berperan sebagai outlet, kecepatan pergerakan udara
dalam bangunan dapat ditingkatkan melalui prinsip perbedaan luas bukaan.
Apabila luas lubang tangga (outlet) ditingkatkan menjadi lebih besar
dibandingkan dengan luas jendela (inlet), kecepatan angin yang masuk ke dalam
bangunan dapat mengalami peningkatan, memperjauh pergerakan angin yang

masuk hingga ke ujung bangunan.

Letak Bukaan pada Bangunan

Letak bukaan berperan penting dalam upaya distribusi udara yang merata
dalam bangunan. Dengan meletakan posisi jendela (inlet) dan lubang tangga
(outlet) yang saling berseberangan pada bangunan, pergerakan udara dalam
dapat disebarkan secara merata. Hal ini disebabkan kedua bukaan pada
bangunan terletak pada tiap ujung bangunan yang memanjang, sehingga seluruh
ruangan dalam bangunan memiliki aliran udara yang bergerak dari inlet menuju

outlet yang terletak saling berseberangan.



Bagaimana bukaan pada bangunan dapat dikembangkan untuk memaksimalkan
pergerakan udara melalui lubang tangga pada bangunan fungsi ruko?

Dalam upaya meningkatkan pergerakan udara dalam bangunan, berikut
beberapa alternatif desain yang dapat digunakan untuk memaksimalkan

pergerakan udara dalam bangunan:

Mengubah bukaan jendela pada lantai 02 bangunan yang awalnya satu unit
menjadi dua unit. Hal ini dilakukan berdasarkan rujukan SNI dimana
perbandingan luas bukaan terhadap luas lantai > 5%. Letak jendela lantai 02
disamakan dengan lantai 01, dikarenakan pergerakan udara pada ruangan lantai

01 sudah optimal.

Mengubah tata letak tangga pada setiap lantai bangunan. Posisi tangga yang
awalnya terletak pada bagian samping bangunan dipindahkan menjadi bagian

ujung bangunan yang berlawanan dengan fasad utama bangunan.

Membuat dimensi lubang tangga atau outlet menjadi lebih besar daripada
dimensi jendela atau inlet pada setiap lantai bangunan. Hal ini dilakukan untuk

meningkatkan kecepatan udara dalam bangunan.
Dengan alternatif desain yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat

terlihat peningkatan pergerakan udara dalam bangunan yang akan memberikan

peningkatan pula pada kondisi kenyamanan termal dalam bangunan.
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